PENGARUH TINGKAT PEMBERIAN KOMPOSTERHADAP KEBUTUHAN AIR
TANAMAN BEBERAPA JENIS KACANG

Frans Azarya Simanjuntak®, | Wayan Tika?, Sumiyati?

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealget pengaruh tingkat pemberian dosis
pupuk kompos terhadap kebutuhan air tanaman bebgeajs kacang yaitu kacang tunggak, kacang
kedelai, dan kacang hijau. Perbandingan tanah deapés terdiri dari 7 tingkatan yaitu: 100% tanah;
97,5% tanah : 2,5% kompos; 95% tanah : 5% komp®&9% tanah : 7,5% kompos; 90% tanah : 10%
kompos; 87,5% tanah : 12,5% kompos; dan 85% taha% :kompos. Data dianalisis secara statistik
kuantitatif dan di bahas secara deskriptif. Paramgiing diamati dalam penelitian ini adalah kapasit
lapang, titik layu, ketersediaan air tanah, danukdftan air tanaman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan tingkat pemberian pupuk kompos padiddaya beberapa jenis kacang berpengaruh
terhadap ketersediaan air tanah. Ketersediaarada pudidaya kacang tunggak berkisar 34,4% - 42,7%,
pada budidaya kacang kedelai berkisar 42,3% - 48f@#da budidaya kacang hijau 46,7% — 55,7%.
Kebutuhan air tanaman sangat bervariasi bergarkepgda jenis kacang. Pada penelitian ini diperoleh
perbandingan tanah dengan pupuk kompos 85% : 15paidean perlakuan terbaik untuk mendapatkan
nilai kebutuhan air tanaman yang optimal pada taydickacang tunggak, kacang kedelai, maupun kacang
hijau.

Kata kunci: pupuk kompos, kebutuhan air tanaman.
ABSTRACT

The aim of this research is to understand the effeprovision rates of dosage compost in crop
water requirements for several types of beans.eTaer seven levels of soil and compost ratio, theze
soil 100%, 97.5% soil: 2.5% compost, 95% soil: S8mpost; 92.5% soil: 7.5%. compost 90% soil: 10 %
compost; 87.5% soil: 12.5% compost and 85% soil%16ompost. The research was analyzed
descriptively. Parameters observed in this researete the field capacity, permanent wilting point,
availability of water, crop water requirements. Thsult of this research indicate that the provigates
of compost in several types of beans affected themavailability. For cowpea ranged from 34,4% -
42.7%, soybeans ranged from 42,3% - 48,6%, greemsbeanged from46,7% — 55,7%. Crop water
requirements varied depend on the type of the bddresratio of soil and compost 85%:15% for cowpea
cultivation soybean and green beans is the bassinting low crop water requirement.

Keywords: compost, crop water requirement.

PENDAHULUAN
Tanah memiliki fungsi sebagai sumber unsur hara fasgbuhan dan sebagai tempat dari akar

tumbuhan dan air tanah tersimpan. Bahan organik pueyai peranan yang penting di dalam tanah
terutama terhadap sifat-sifat tanah (Reeves, 19 garuh bahan organik terhadap tanah antara lain
bahan organik dapat mendorong meningkatkan dayajika&nrair dan mempertinggi jumlah air tersedia
untuk kebutuhan tanaman (Jumin, 2002). Bahan dtgdalam tanah dapat menyerap air 2—4 kali lipat
yang berperan dalam ketersediaan air tanah (Sa€85). Penambahan bahan organik dalam tanah dapat

dilakukan dengan cara pemberian pupuk kompos.
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Pada penelitian Aron (2009) diketahui ketersediaansemakin meningkat dengan semakin
tingginya tingkat pemberian kompasamun penelitian tersebut masih sebatas pada tanhbiententu
dan tanpa memperhatikan kebutuhan air tanamannigd Karena itu perlu adanya penelitian terkait
pemberian dosis pupuk kompos terhadap kebutuhaar&imanTujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh tingkat pemberian pupuk kompos terhadtrdazliaan air tanah dan kebutuhan air tanaman

beberapa jenis kacang.

METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada lahan kampus FTP ekitar gedung JA Bukit Jimbaran,
Laboratorium Pengelolaan Sumber Daya Alam (PSDAJn dlaboratorium Pasca Panen Fakultas
Teknologi Pertanian Universitas Udayana. Penelitrdandilakukan pada bulan April sampai dengan
Oktober 2012.
Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini artraskop kecil, ember, lakban, gunting,
penjepit, plastik penutup, kapas, corong, nampiaubee, kertas label, timbangan analitis, gayung askur
480 ml dan polibaging soil, stopwatch cawan aluminium, eksikator, oven (metidke M-single wall
transite oven), timbangan analitis. Bahan yang digunakaragahelitian antara lain tanah pada lahan
kampus FTP gedung JA Bukit Jimbaran, kompos hasigpmposan sampah organik perkotaan yang
diambil dari Depo Cemara Sanur, bibit kacang tukgigacang kedelai dan kacang hijau.
Pelaksanaan Penelitian

Tahapan pelaksanaan penelitian ini terdiri dariapaman meliputi penyiapan media tanam,

penimbangan tanah sesuai perlakuan sebagai berikut.

DO (kontrol) = Tanah 100 % : Kompos 0 %
D1 = Tanah 97,5 % : Kompos 2,5%
D2 = Tanah 95 % : Kompos 5 %
D3 = Tanah 92,5 % : Kompos 7,5 %
D4 = Tanah 90 % : Kompos 10 %
D5 = Tanah 87,5 % : Kompos 12,5 %
D6 = Tanah 85 % : Kompos 15 %
Tanah dan kompos sesuai perlakuan dimasukkan kendainber dan diaduk-aduk hingga rata,
lalu campuran tanah dan kompos yang sudah ratasdikkan ke dalam polibag, campuran tanah dan

kompos yang sudah di dalam polibag diratakan adgk tumpah.



Variabel Pengamatan

Pengamatan kapasitas lapang dilakukan dengan metodesoil (Sumiyati dkk, 2006).
Pengamatan titik layu permanen dilakukan dengarodeetawan (Sumiyati dkk, 20Q)6Pengamatan
ketersediaan air adalah selisih dari kapasitas@pditik layu permanen (Utomo, 1985)

Pengamatan kebutuhan air tanaman adalah: keteasediadikali volume tanah pada polybag
dibagi jumlah hari tanaman menghabiskan air teasg@i. Data hasil penelitian ini dianalisis secara
statistik kumulatif dan dibahas secara deskriptif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kapasitas L apang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan semakimydknya tingkat pemberian kompos

menunjukkan kadar air pada kapasitas lapang sertiagigi. Besarnya daya ikat air dari setiap peréaku

DO (kontrol) hingga perlakuan D6 dapat dilihat p&hmbar 1.
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Gambar 1. Grafik kadar air kapasitas lapang

Berdasarkan Gambar 1 diketahui dari hasil penelibahwa kadar air kapasitas lapang pada
beberapa jenis kacang berbeda-beda. Hal tersebeivatikan karena pada jenis kacang yang berbeda
memiliki bentuk perakaran yang berbeda pula sekinggempengaruhi pori mikro tanah yang
mempengaruhi kemampuan tanah dalam mengikat alrinH@esuai dengan penelitian Hakim, dkk.
(1986) dalam Anita (2010). Selain sifat tanah, dakumbuhan juga sangat mempengaruhi jumlah air
yang dapat diabsorbsi tumbuhan dari tanah. Padengacanggak kapasitas lapang terendah 35,6%. Pada
kacang kedelai, kadar air kapasitas lapang 46,6%, phda kacang hijau, kadar air kapasitas lapang
54,1%. Tanah yang tingkat pemberian komposnya lkédil atau tidak sama sekali akan menyebabkan
makin besar dan mantapnya pori-pori tanah. Kongisebut menyebabkan gerakan air dalam tanah
menjadi lebih lancar sesuai Kohnke dalam Supriy§h®96) sehingga kadar airnya kapasitas lapangnya
lebih rendah.



Pada penelitian ini diperoleh pada budidaya katanggak rentang kenaikan kadar air kapasitas
lapang paling tinggi terdapat pada perlakuan Dadia kenaikan kadar airnya dari perlakuan D5 ke D6
dengan rerata sebesar 7,1%. Pada budidaya kacdataikeentang kenaikan kadar air kapasitas lapang
paling tinggi terdapat pada perlakuan D6, kenakkaatar airnya dari perlakuan D5 ke D6 dengan rerata
sebesar 6,4%, dan pada budidaya kacang hijau gekéaraikan kadar air kapasitas lapang paling tinggi
terdapat pada perlakuan D6, kenaikan kadar airayapérlakuan D5 ke D6 dengan rerata sebesar 7%.
Tingkat pemberian kompos yang lebih tinggi memiigmntang kenaikan kadar air kapasitas lapang yang
lebih tinggi, hal ini disebabkan oleh kadar air &sipas lapang pada tanah dengan bahan organik, tingg
lebih besar dari bahan organik rendah (Sarief, 1985

Titik Layu

Hasil penelitian diperoleh bahwa dengan semakmgginya tingkat pemberian kompos
menunjukkan peningkatan pada kadar air tittik laBesarnya pengaruh tingkat pemberian kompos
terhadap kadar air titik layu dapat dilihat pada®ar 2.
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Gambar 2. Grafik kadar air titik layu

Berdasarkan Gambar @iketahui bahwa kadar air titik layu pada budidagdiap jenis
kacang berbeda-beda. Hal tersebut disebabkan kagrada setiap jenis budidaya kacang
memiliki kemampuan menyerap air yang berbeda, gghimempengaruhi perbedaan kadar air
yang masih tersimpan dalam tanah pada saat tiik lel ini sesuai dengan penelitian Anita
(2010).Pada budidaya kacang tunggak, kadar air titik tayendah 2,6%, pada kacang kedelai kadar air
titik layu 4,8%, dan pada kacang hijau kadar dik tayu 7,2%. Menurut (Syukur dan Indah, 2006),
bahwa semakin sedikit dosis yang diberikan ke dakmah menyebabkan pori pemegang air semakin
rendah sehingga berpengaruh terhadap kadar kilatti.

Pada penelitian ini diperoleh bahwa pada budida@amkg tunggak dengan rentang kenaikan
kadar air titik layu yang paling tinggi ada padalgkuan D6, kenaikan kadar air titik layunya dari



perlakuan D5 ke D6 dengan rerata sebesar 3,7%, kzardang kedelai rentang kenaikan kadar air titik
layu paling tinggi terdapat pada perlakuan D6, Kemakadar airnya dari perlakuan D5 ke D6 dengan
rerata sebesar 4,2 %, dan pada kacang hijau rekéaraikan kadar air titik layu paling tinggi terdap
pada perlakuan D6, kenaikan kadar airnya dari kesla D5 ke D6 dengan rerata sebesar 4,7%.
Pemberian dosis kompos yang lebih tinggi memildmtang kenaikan kadar air titik layu yang lebih
tinggi. Meningkatnya kelembaban tanah dapat jugmpesbaiki aliran masuk ke dalam tanah (Sutanto,

2005). Semakin tinggi tingkat pemberian kompos, arlddar air titik layu tanah juga semakin tinggi.

Ketersediaan Air Bagi Tanaman
Hasil penelitian diperoleh bahwa tingkat pembekampos berpengaruh terhadap ketersediaan
air. Besarnya ketersediaan air tanah, dari masiagjng perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Grafik ketersediaan air bagi tanaman

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa ketersediaaram@g berbeda-beda untuk setiap jenis
kacang mulai dari perlakuan DO sampai D6, hal iseldabkan jenis kacang mempengaruhi kadar air
yang diikat oleh tanah pada kapasitas lapang, nmpada titik layu sehingga mempengaruhi perbedaan
ketersediaan air bagi masing-masing jenis kacarmd.imi sesuai dengan Islami ( 1995) dalam Anita
(2010) yang menyatakan bahwa jumlah air yang ddjgainakan oleh tanaman juga dipengaruhi oleh
kedalaman tanah dan sistem perakaran tanaman. lR@itdaya kacang tunggak, kadar air kapasitas
lapang terendah 33,0%, pada budidaya kacang keketkir air kapasitas lapang 41,8%, dan pada
budidaya kacang hijau kadar air kapasitas lapan§%d6Ketersediaan air dalam tanah adalah selisih
antara air yang terdapat pada kapasitas lapanttifdayu permanen. Maka karena perlakuan DO, kada
air pada kapasitas lapang maupun kadar air tijkinga rendah maka akan berpengaruh terhadap
rendahnya ketersediaan air tanah (Hanafiah, 2005).

Pada penelitian ini diperoleh ketersediaan air paddidaya kacang tunggak dengan rentang

kenaikan ketersediaan airnya yang paling tinggipsttta perlakuan D3, kenaikan ketersediaan airnya da



perlakuan D2 ke D3 dengan rerata sebesar 4,4%, madidaya kacang kedelai kenaikan ketersediaan
airnya yang paling tinggi ada pada perlakuan DAaken ketersediaan airnya dari perlakuan D3 ke D4
dengan rerata sebesar 3,4 %, dan pada budidayagkhiau kenaikan ketersediaan airnya yang paling
tinggi ada pada perlakuan D2, kenaikannya daragedn D1 ke D2 dengan rerata sebesar 3,8. Tingkat
pemberian kompos berpengaruh terhadap rata-rataskeiaan air tanah. Bahan organik membantu
mengikat butiran liat membentuk ikatan butiran yadeigih besar sehingga memperbesar ruang-ruang

udara diantara ikatan butiran (Schjgnnet@l 2007).

Kebutuhan Air Tanaman

Pengamatan kebutuhan air tanaman dilakukan s2trapggu, dari setiap 2 minggu diperoleh
bahwa tingkat pemberian kompos berpengaruh terhieelaytuhan air tanaman. Besarnya kebutuhan air
tanaman pada budidaya kacang tunggak, kacang kedafa kacang hijau dari minggu ke-2 sampai
minggu ke-12 dapat dilihat sesuai Gambar 4.
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Gambar 4c. Grafik kebutuhan air tanaman kacang hija

Berdasarkan Gambar 4. diketahui bahwa pada budibalarapa jenis kacang, kebutuhan air
tanamannya tertinggi pada minggu ke-12. Kebutuhan semakin meningkat seiring dengan
bertambahnya umur tanaman. Kebutuhan air paliggiiterjadi pada saat masa berbunga dan pengisian
polong karena pada saat pertumbuhan generatif sanamembutuhkan air paling tinggi . Kondisi
kekeringan menjadi sangat kritis saat tanaman ptzdia perkecambahan dan pembentukkan polong jika
jumlah air yang diberikan tetap sama sejak awalp#uhan (Adisarwanto, 2008).

Pada budidaya kacang tunggak dengan rentang pemukebutuhan air tanamannya yang paling
tinggi ada pada minggu ke-12 terletak pada periakt penurunan kebutuhan airnya dari perlakuan DO
ke D1 dengan rerata sebesar 61,3 %. Tingkat peambkoimpos yang semakin tinggi akan meningkatkan

kemampuan tanah untuk mempertahankan kandungaanainnya, sehingga kebutuhan air tanamannya



semakin rendah, (Samekto, 2006) menyatakan bahwgpd® mampu mengurangi kepadatan tanah
sehingga memudahkan perkembangan akar dan kemanyaudelam penyerapan hara.

Bahan organik yang diberikan dalam tanah akan nemjggproses pelapukan dan perombakan
yang selanjutnya akan menghasilkan humus. Humysekser agar tanah tidak akan cepat kering pada
musim kemarau karena memiliki daya memegang aig yanggi dan dapat mengikat air empat sampai
enam kali lipat dari beratnya sendiri. Dengan tnlga air oleh humus berarti dapat mengurangi
penguapan air sehingga kebutuhan air tanamannyelletil (Fitter dan Hay, 1998).

Pada budidaya kacang kedelai dengan rentang pemukaibutuhan air tanamannya yang paling
tinggi ada pada minggu ke-12 terletak pada perialk@ Penurunan kebutuhan airnya dari perlakuan D5
ke D6 dengan rerata sebesar 14 %.

Menurut Soemarno ( 2004), salah satu parametek unémenuhi kebutuhan air tanaman adalah
ketersediaan air tanaman. Semakin meningkatnyaskeli@an air tanaman yang diakibatkan pemberian
kompos, menyebabkan rentang waktu untuk menghabiakayang tersedia semakin lama sehingga
secara analisis kesannya kebutuhan air tanamaahreflyukur, 2005) menyebutkan bahwa peran bahan
organik pada kompos dengan hasil dekomposisi bdrupais dapat meningkatkan kesuburan fisik tanah.

Pada budidaya kacang hijau dengan rentang penukafiariuhan air tanaman yang paling tinggi
ada pada minggu ke-12 terletak pada perlakuan &iurBnan kebutuhan airnya dari perlakuan DO ke D1
dengan rerata sebesar 17,8 %. Pada budidaya k&gangdiperoleh penurunan kebutuhan air yang
berbeda-beda dari setiap minggu. Hal ini dikarena@@anua tanaman, pada tingkatan tertentu mempunyai
resistensi yang berbeda terhadap cekaman air. Banassisten terhadap cekaman air mempunyai
toleransi dehidrasi sehingga terjadinya dehididsikt menyebabkan kerusakan (Utomo, 1985). Jumlah
air yang memadai untuk mencukupi kebutuhan airnt@maberbeda-beda sesuai dengan jenis dan umur
tanaman, terlebih pemberian debit air tetap samapdaode awal hingga periode pembentukan polong
sehingga pemberian kompos membantu air yang tepkda tanah yang memenuhi kebutuhan air

tanaman (Hansen, et. Al, 1979)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengarulkdingemberian kompos terhadap kebutuhan air
tanaman beberapa jenis kacang. Dapat disimpulkdaerépa hal sebagai berikut:
1. Perlakuan tingkat pemberian kompos pada budidayarapa jenis kacang berpengaruh terhadap
kenaikan daya pengikat air. Semakin tinggi dosimas maka semakin tinggi daya ikat airnya.
Pada budidaya kacang tunggak ketersediaan airngasée 34,4% - 42,7%, pada budidaya

kacang kedelai ketersediaan airnya berkisar 42,398,6%, dan pada budidaya kacang hijau



ketersediaan airnya berkisar 46,7% — 55,7% . Kedéan air yang tinggi untuk setiap budidaya
kacang terdapat pada perlakuan 85% tanah : 15%d&mp

2. Jumlah air yang memadai untuk mencukupi kebutulratamaman berbeda-beda sesuai dengan
jenis dan umur tanaman, pemberian kompos membantaray terikat pada tanah sehingga dapat
diharapkan memenuhi jumlah air untuk mencukupi keffian air tanamannya. Pada penelitian ini
diperoleh pada budidaya kacang tunggak, budidagarkpkedelai, dan budidaya kacang hijau
perbandingan tanah dengan pupuk kompos 85% : 15&ataderbaik untuk membantu

menaikkan jumlah air yang terikat pada tanah sgf@mgencukupi kebutuhan air tanamannya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan peithkdkan penelitian kembali pada jenis kompos

yang lain sebagai pembanding untuk mengetahuidedi&ran air dan kebutuhan air tanamanya.
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